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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengkaji pengaruh komunikasi, keterlibatan pegawai, dan penguasaan
teknologi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Sosial dan Perlindungan Anak
Provinsi Papua Barat Daya. Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh parsial dan simultan
ketiga variabel tersebut serta menentukan faktor dominan. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif asosiatif dengan teknik sampling jenuh terhadap 49 pegawai dan dianalisis
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dan
penguasaan teknologi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan keterlibatan
pegawai tidak berpengaruh signifikan. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya penguatan
komunikasi internal dan peningkatan kapasitas teknologi dalam meningkatkan kinerja pegawai
sektor publik.

Kata Kunci: Komunikasi, Keterlibatan Karyawan, Penguasaan Teknologi, Kinerja
Karyawan

ABSTRACT

This study examines the effect of communication, employee engagement, and technology mastery
on employee performance at the Social Empowerment and Child Protection Agency of Southwest
Papua Province. The objective is to analyze the partial and simultaneous effects of these variables
and to identify the dominant factor. A quantitative associative approach was applied using
saturated sampling of 49 employees and analyzed through multiple linear regression. The results
indicate that communication and technology mastery have a significant effect on employee
performance, while employee engagement has no significant effect. The findings imply that
strengthening internal communication and improving technological capabilities are essential to
enhance employee performance in public sector institutions.

Keywords: Communication, Employee Engagement, Technological Proficiency, Employee
Performance.

PENDAHULUAN
Kinerja pegawai merupakan penentu penting efektivitas pelayanan publik,
khususnya di lembaga pemerintah yang bertanggung jawab atas pemberdayaan sosial dan
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perlindungan anak. Kinerja karyawan yang tinggi memungkinkan organisasi publik untuk
memberikan layanan berkualitas, mencapai tujuan organisasi, dan merespons kebutuhan
masyarakat secara efektif. Di era globalisasi dan transformasi digital yang pesat,
organisasi sektor publik dituntut untuk beradaptasi dengan perubahan sistem kerja, pola
komunikasi, dan pemanfaatan teknologi informasi untuk menjaga kinerja dan kualitas
pelayanan (Waluyo, 2020). Namun, banyak lembaga pemerintah masih menghadapi
tantangan seperti komunikasi internal yang tidak efektif, keterlibatan karyawan yang
rendah dalam proses organisasi, dan penguasaan teknologi yang terbatas, yang pada
akhirnya menghambat kinerja karyawan dan hasil pelayanan publik (Andriyan et al.,
2024).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa komunikasi memainkan peran
penting dalam meningkatkan kinerja karyawan dengan meningkatkan koordinasi,
kejelasan tugas, dan saling pengertian dalam organisasi (Dharma, 2019; Rivaldo et al.,
2021). Keterlibatan karyawan juga telah dipelajari secara luas dan dianggap sebagai
faktor kunci yang meningkatkan motivasi, komitmen, dan upaya diskresioner, yang
mengarah pada peningkatan kinerja (Nursam, 2017; Wicaksana et al., 2022). Selain itu,
penguasaan teknologi menjadi semakin penting dalam organisasi modern, karena
kemampuan untuk menggunakan sistem informasi dan alat digital secara efektif
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan produktivitas, khususnya di lembaga sektor publik
(A. Rachim & Sutrisno, 2022; Harpis & Bahri, 2020).

Terlepas dari semakin banyaknya literatur, sebagian besar penelitian sebelumnya
telah meneliti pengaruh komunikasi, keterlibatan karyawan, dan penguasaan teknologi
terhadap kinerja karyawan secara terpisah atau dalam konteks organisasi yang berbeda,
seperti perusahaan swasta lembaga pendidikan, atau layanan kesehatan (Istiqomah et al.,
2020; Pristianto et al., 2024). Kajian empiris yang berfokus pada pemberdayaan sosial
dan lembaga perlindungan anak masih terbatas, terutama dalam konteks daerah otonom
yang baru berdiri. Keterbatasan ini menunjukkan bahwa penelitian yang ada belum
sepenuhnya menangkap kompleksitas penentu kinerja karyawan di lembaga pelayanan
sosial publik yang beroperasi di bawah kondisi administrasi, sosial, dan regional yang
unik (Hutomo & Padmantyo, 2025).

Berdasarkan tinjauan penelitian sebelumnya, kesenjangan penelitian yang jelas
dapat diidentifikasi. Dari perspektif kepentingan, kinerja pegawai di lembaga
pemberdayaan sosial dan perlindungan anak secara langsung mempengaruhi
kesejahteraan masyarakat dan perlindungan kelompok rentan, sehingga isu ini secara
strategis penting untuk dipelajari (Sudaryanti et al., 2022; Zulkarnaen et al., 2022). Dari
perspektif kebaruan, terbatasnya penelitian empiris yang mengintegrasikan komunikasi,
employee engagement, dan penguasaan teknologi secara bersamaan dalam satu model
analisis dalam konteks lembaga pelayanan sosial publik yang berlokasi di daerah otonomi
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yang baru didirikan seperti Papua Barat Daya. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan
kebaruan dengan mengusulkan model integratif yang menggabungkan faktor perilaku dan
teknologi dan dengan memberikan bukti empiris dari latar kelembagaan dan regional
yang unik.

Berdasarkan kerangka teori perilaku organisasi dan penerimaan teknologi, serta
temuan empiris sebelumnya, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:
komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan; employee
engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan; penguasaan
teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan; komunikasi,
keterlibatan karyawan, dan penguasaan teknologi secara bersamaan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan; dan penguasaan teknologi merupakan faktor paling
dominan yang mempengaruhi kinerja karyawan (Albaburrahim et al., 2025; Wicaksana
et al., 2022; Yolinza & Marlius, 2023).

Pendekatan pemecahan masalah dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda untuk mengkaji
pengaruh komunikasi, employee engagement, dan penguasaan teknologi baik secara
parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan. Pendekatan ini memungkinkan
pengukuran hubungan antar variabel secara objektif dan identifikasi faktor dominan yang
mempengaruhi (Arioen et al., 2023). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan
menjelaskan pengaruh komunikasi, employee engagement, dan penguasaan teknologi
terhadap kinerja karyawan, mengidentifikasi faktor yang paling dominan mempengaruhi
kinerja, dan memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan kinerja karyawan di
lembaga pelayanan publik, khususnya di lingkungan Dinas Sosial dan Perlindungan Anak
Provinsi Papua Barat Daya Provinsi.

METODE PENELITIAN

Penelitian mengadopsi desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif
untuk mengkaji hubungan sebab akibat antara komunikasi, employee engagement,
penguasaan teknologi, dan kinerja karyawan. Pendekatan kuantitatif tepat karena
memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel secara objektif dan menguji hipotesis
secara statistik menggunakan data numerik (Rustamana et al., 2024). Desain asosiatif
digunakan untuk mengidentifikasi efek parsial dan simultan di antara variabel penelitian.
Objek penelitian adalah pegawai Dinas Pemberdayaan Sosial dan Perlindungan Anak
Provinsi Papua Barat Daya. Lembaga ini dipilih karena berperan strategis dalam
memberikan pelayanan sosial publik dan melindungi kelompok rentan, serta mewakili
konteks organisasi yang relevan untuk mengkaji kinerja karyawan dalam kaitannya
dengan komunikasi, keterlibatan, dan penguasaan teknologi di sektor publik.

Definisi operasional dari variabel penelitian ditetapkan untuk memastikan
kejelasan dan konsistensi dalam pengukuran. Komunikasi didefinisikan sebagai proses
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pertukaran informasi antar anggota organisasi yang memfasilitasi koordinasi,
pemahaman, dan pelaksanaan tugas, diukur melalui indikator seperti kejelasan informasi,
efektivitas saluran komunikasi, umpan balik, dan saling pengertian (Hastiningsih et al.,
2021; Istigomah et al., 2020). Keterlibatan karyawan mengacu pada tingkat keterikatan
psikologis, antusiasme, dan keterlibatan karyawan dalam pekerjaan dan organisasi
mereka, diukur melalui indikator termasuk dedikasi, partisipasi, komitmen, dan semangat
di tempat kerja. Penguasaan teknologi didefinisikan sebagai kemampuan karyawan untuk
menggunakan sistem informasi dan alat digital secara efektif untuk mendukung aktivitas
kerja, diukur melalui indikator seperti keterampilan teknis, pemahaman aplikasi,
frekuensi penggunaan, dan kemudahan penggunaan yang dirasakan. Kinerja karyawan
didefinisikan sebagai tingkat pencapaian hasil kerja sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab yang diberikan, diukur melalui indikator-indikator seperti kualitas kerja, kuantitas
kerja, ketepatan waktu, dan tanggung jawab (Sanaba et al., 2022).

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer yang diperoleh
langsung dari responden. Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner
terstruktur yang dibagikan kepada karyawan, menggunakan skala Likert untuk mengukur
persepsi responden terhadap setiap variabel penelitian. Penggunaan kuisioner dinilai
efektif untuk mengumpulkan data terstandarisasi dari jumlah responden yang relatif
banyak dan mendukung analisis kuantitatif (Nugroho, 2008). Populasi penelitian ini
mencakup seluruh pegawai Dinas Pemberdayaan Sosial dan Perlindungan Anak Provinsi
Papua Barat Daya yang berjumlah 49 Orang. Karena ukuran populasi yang terbatas,
penelitian ini menerapkan teknik pengambilan sampel jenuh, di mana semua anggota
populasi dimasukkan sebagai responden penelitian. Pengambilan sampel jenuh
direkomendasikan ketika ukuran populasi kecil untuk memastikan representasi yang
komprehensif dan untuk meminimalkan kesalahan pengambilan sampel. Pengumpulan
data dilakukan dengan membagikan kuisioner secara langsung kepada responden selama
jam kerja, disertai penjelasan mengenai tujuan penelitian dan petunjuk pengisian
kuisioner. Pendekatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan akurasi dan kelengkapan
respons sekaligus mengurangi bias non-respons (Waruwu et al., 2025).

Metode analisis data terdiri dari beberapa tahapan. Pertama, dilakukan analisis
statistik deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan sebaran variabel
penelitian. Kedua, uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa
instrumen penelitian secara akurat dan konsisten mengukur konstruksi yang dimaksud.
Ketiga, analisis regresi linier berganda diterapkan untuk mengkaji pengaruh parsial dan
simultan dari komunikasi, employee engagement, dan penguasaan teknologi terhadap
kinerja karyawan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk efek
parsial dan uji-F untuk efek simultan, sedangkan koefisien determinasi digunakan untuk
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menilai daya penjelas model regresi. Semua analisis statistik dilakukan dengan
menggunakan SPSS versi 25.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Variabel (P) t-nilai Sig.

Komunikasi 0,312 2,845 0,006
Employee Engagement 0,118 1,214 0,231
Penguasaan Teknologi 0,457 4,126 0,000
Konstanta 5,284 2,017 0,049

Variabel dependen: Kinerja Karyawan. Tingkat signifikansi a = 0,05.

Tabel 1 menyajikan data olahan yang diperoleh dari analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan komunikasi dan teknologi
berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap kinerja karyawan, ditunjukkan
dengan nilai signifikansi di bawah 0,05. Employee engagement menunjukkan koefisien
positif namun tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 2. Uji Simultan (uji-F)
Model F-nilai Sig.
Regresi 18.672 0.000

Tabel 2 menunjukkan bahwa komunikasi, employee engagement, dan penguasaan
teknologi secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, seperti
yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini menegaskan
bahwa model regresi valid secara statistik.

Tabel 3. Koefisien Determinasi

Model R R Persegi Disesuaikan R
Persegi
1 0,742 0,551 0,523

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai kuadrat R yang disesuaikan sebesar 0,523
menunjukkan bahwa 52,3% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh komunikasi,
keterlibatan karyawan, dan penguasaan teknologi, sedangkan 47,7% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, hipotesis pertama (H1) yang

menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
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karyawan diterima. Hasil regresi menunjukkan bahwa komunikasi memiliki koefisien
positif sebesar 0,292 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang jauh di bawah ambang
batas 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi yang lebih baik dalam
lingkungan kerja mengarah pada kinerja karyawan yang lebih tinggi di Dinas
Pemberdayaan Sosial dan Perlindungan Anak Provinsi Papua Barat Daya.

Hasil ini konsisten dengan teori komunikasi organisasi, yang menekankan bahwa
komunikasi yang efektif merupakan penentu utama kinerja individu dan organisasi
(Brown et al., 2019; Siregar & Usriyah, 2021; Surya Atmaja et al., 2023). Komunikasi
yang jelas memungkinkan karyawan untuk memahami peran, tanggung jawab, dan tujuan
organisasi mereka, sehingga mengurangi ambiguitas dan meningkatkan pelaksanaan
tugas. Komunikasi yang efektif juga memfasilitasi koordinasi, memperkuat hubungan
kerja, dan mendukung lingkungan kerja yang lebih harmonis (Dirwan, 2022; Rahayu et
al., 2019; Setyowati, 2019).

Di luar signifikansi statistiknya, pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan
dalam penelitian ini mencerminkan peran penting arus informasi dalam organisasi
layanan publik yang beroperasi dalam lingkungan administrasi yang kompleks. Di
lembaga-lembaga yang bertanggung jawab atas pemberdayaan sosial dan perlindungan
anak, komunikasi bukan hanya alat manajerial tetapi juga mekanisme untuk memastikan
keakuratan layanan, koordinasi antar unit, dan kepatuhan terhadap peraturan. Komunikasi
yang efektif membantu mengurangi kesalahpahaman, penundaan, dan kesalahan layanan,
yang sangat sensitif dalam pemberian layanan sosial. Oleh karena itu, penguatan sistem
komunikasi internal dapat dipandang sebagai investasi strategis untuk meningkatkan
kinerja karyawan dan kredibilitas kelembagaan di sektor publik (Hanafi et al., 2018).

Secara empiris, temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di
organisasi sektor publik (Anam, 2017; Fransiska & Tupti, 2020; Halomoan Tambunan et
al., 2025). Studi lebih lanjut menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka dan
transparan memperkuat koordinasi tim dan meminimalkan konflik di tempat kerja. Selain
itu, penelitian oleh (Dharma, 2019; Imlach et al., 2020) menegaskan bahwa komunikasi
internal yang efektif meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan. Dengan demikian,
penelitian ini memperkuat bukti teoritis dan empiris bahwa komunikasi merupakan faktor
fundamental dalam meningkatkan kinerja karyawan di organisasi publik (diterima H1).
Pengaruh Keterlibatan Karyawan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) yang menyatakan
bahwa employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan ditolak. Variabel employee engagement memiliki koefisien regresi sebesar -
0,017 dengan nilai signifikansi sebesar 0,702 yang melebihi tingkat signifikansi sebesar
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0,05. Hal ini menunjukkan bahwa employee engagement tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di lembaga yang diteliti.

Pengaruh keterlibatan karyawan yang tidak signifikan terhadap kinerja
menunjukkan bahwa keterlibatan saja mungkin tidak cukup untuk mendorong
peningkatan kinerja tanpa didukung oleh sistem organisasi yang memungkinkan (Curry
& Hersinger, 2020; Khairunisa & Muafi, 2022). Dalam lembaga publik yang birokratis,
keterlibatan yang tinggi mungkin tidak diterjemahkan ke dalam kinerja yang lebih tinggi
jika otoritas pengambilan keputusan dipusatkan, sistem penghargaan lemah, atau peran
pekerjaan didefinisikan secara kaku. Temuan ini menyiratkan bahwa keterlibatan harus
dilembagakan melalui insentif berbasis kinerja, kepemimpinan partisipatif, dan budaya
organisasi yang suportif untuk menjadi kekuatan produktif. Dengan demikian,
keterlibatan harus dilihat sebagai potensi laten yang membutuhkan penguatan struktural
untuk menghasilkan hasil kinerja yang terukur.

Temuan ini kontras dengan teori keterlibatan kerja yang dikemukakan oleh
(Andersson et al., 2022; Pramestya et al., 2023; Yolinza & Marlius, 2023), yang
menunjukkan bahwa karyawan yang terlibat cenderung menunjukkan tingkat kinerja
yang lebih tinggi. Beberapa kajian empiris juga mendukung teori ini, yang menunjukkan
adanya hubungan positif antara engagement dan kinerja baik di organisasi sektor publik
maupun swasta (Cahyani & Arestia, 2025; Jundrio & Keni, 2020).

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh keterlibatan karyawan
terhadap kinerja mungkin bergantung pada konteksnya. D1 lembaga publik yang sangat
birokratis, kinerja karyawan sering kali diatur oleh prosedur standar, peraturan formal,
dan struktur kerja yang kaku, yang dapat membatasi sejauh mana keterlibatan individu
diterjemahkan menjadi hasil kinerja yang terukur. Temuan serupa dilaporkan oleh
(Ferrero-Ferrero et al., 2023; Mageray & Wiig, 2023), yang mencatat bahwa engagement
tidak selalu berdampak langsung pada kinerja ketika sistem organisasi tidak cukup
mendukung atau menghargai engaged behavior.

Dari perspektif praktis, temuan ini menunjukkan bahwa manajemen harus
mengevaluasi kembali strategi untuk mendorong keterlibatan karyawan dengan
menyelaraskan inisiatif keterlibatan dengan sistem penghargaan, mekanisme penilaian
kinerja, dan lingkungan kerja yang mendukung. Oleh karena itu, meskipun keterlibatan
karyawan tetap penting, keterlibatan karyawan mungkin tidak berfungsi sebagai
pendorong langsung kinerja dalam konteks yang dipelajari (H2 ditolak).

Pengaruh Penguasaan Teknologi terhadap Kinerja Karyawan

Analisis regresi menegaskan bahwa hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan
bahwa penguasaan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan diterima. Variabel penguasaan teknologi menunjukkan koefisien regresi
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sebesar 0,549 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, menunjukkan pengaruh yang kuat
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Temuan ini konsisten dengan Technology Acceptance Model (TAM), yang
menjelaskan bahwa individu yang mahir menggunakan teknologi cenderung mengalami
peningkatan produktivitas dan efektivitas kerja (Indrayana & Rahasia, 2021; Sabaria et
al., 2023). Karyawan dengan tingkat penguasaan teknologi yang lebih tinggi lebih mampu
menyelesaikan tugas secara efisien, mengurangi kesalahan, dan beradaptasi dengan
sistem kerja digital.

Pengaruh kuat penguasaan teknologi menyoroti meningkatnya ketergantungan
kinerja sektor publik terhadap kompetensi digital. Dalam konteks layanan pemberdayaan
sosial dan perlindungan anak, penguasaan teknologi memfasilitasi pemrosesan data yang
lebih cepat, pelaporan yang akurat, dan peningkatan koordinasi layanan (Prasetya, 2021;
Rabbani, 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi bukan lagi alat pendukung
tetapi pendorong kinerja inti. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan digital yang
berkelanjutan dan peningkatan infrastruktur teknologi sangat penting untuk memastikan
bahwa karyawan dapat beradaptasi dengan tuntutan layanan yang terus berkembang dan
persyaratan tata kelola digital, sehingga mempertahankan kinerja organisasi dalam jangka
panjang (Praditya, 2022; Rofi’ul Fajar et al., 2021).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian empiris sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penguasaan teknologi secara signifikan meningkatkan kinerja
pegawai di organisasi publik (A. Rachim & Sutrisno, 2022; Fiola Fiorentiana et al., 2023)
juga menegaskan bahwa kompetensi teknologi meningkatkan kualitas layanan dan
kecepatan penyelesaian tugas. Lebih lanjut, penelitian oleh (Harpis & Bahri, 2020;
Yolinza & Marlius, 2023) menekankan bahwa adaptasi teknologi sangat penting untuk
inovasi dan kinerja organisasi. Temuan ini menyoroti pentingnya strategis penguasaan
teknologi dalam meningkatkan kinerja karyawan di sektor publik (diterima H3).
Pengaruh Simultan Komunikasi, Keterlibatan Karyawan, dan Penguasaan
Teknologi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji-F mendukung hipotesis keempat (H4), yang menunjukkan bahwa
komunikasi, employee engagement, dan penguasaan teknologi secara bersamaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai-F sebesar 128,323
dengan nilai signifikansi 0,000 menegaskan bahwa pengaruh gabungan dari variabel-
variabel tersebut secara signifikan menjelaskan variasi kinerja karyawan.

Temuan ini sejalan dengan teori manajemen sumber daya manusia yang
menyatakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor
organisasi, antara lain komunikasi, partisipasi, dan kapabilitas teknologi (Jogatama
Purhita et al., 2023). Pendekatan manajemen holistik yang mengintegrasikan faktor-
faktor ini sangat penting untuk mencapai hasil kinerja yang optimal.
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Pengaruh simultan dari komunikasi, keterlibatan karyawan, dan penguasaan teknologi
menunjukkan bahwa kinerja karyawan dibentuk oleh interaksi faktor perilaku dan teknis
daripada variabel yang terisolasi. Temuan ini mendukung perspektif manajemen sumber
daya manusia berbasis sistem, di mana hasil kinerja muncul dari keselarasan antara
perilaku manusia, proses organisasi, dan kemampuan teknologi. Untuk organisasi publik,
ini menyiratkan bahwa intervensi manajemen yang terfragmentasi dapat memberikan
hasil yang terbatas, sedangkan strategi terintegrasi yang menangani kualitas komunikasi,
mekanisme keterlibatan, dan kesiapan teknologi dapat menciptakan kerangka
peningkatan kinerja yang lebih berkelanjutan (Dwijayanti, 2024).

Studi sebelumnya mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa integrasi
komunikasi, keterlibatan, dan teknologi secara signifikan meningkatkan produktivitas
karyawan dan kualitas layanan di organisasi sektor publik (SEPTYANTI, 2024; Sulistyo
et al., 2024) lebih menekankan bahwa pendekatan sinergis menciptakan lingkungan kerja
yang kolaboratif dan inovatif. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat pentingnya
strategi manajemen sumber daya manusia yang terintegrasi dalam meningkatkan kinerja
karyawan (H4 diterima).

Variabel Paling Dominan yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Hasil regresi menunjukkan bahwa penguasaan teknologi merupakan variabel
paling dominan yang mempengaruhi kinerja karyawan, mendukung hipotesis kelima
(HS5). Hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi tertinggi (0,549) dan tingkat
signifikansi terkuat (0,000) dibandingkan dengan komunikasi dan employee engagement.

Temuan ini sejalan dengan teori adopsi teknologi organisasi, yang menekankan
bahwa kompetensi teknologi merupakan pendorong utama produktivitas dan efisiensi
dalam organisasi modern (Irian et al., 2025). Dalam konteks lembaga layanan publik,
penguasaan teknologi memungkinkan karyawan untuk merespons permintaan layanan
dan persyaratan administrasi dengan lebih efektif.

Dominasi penguasaan teknologi menggarisbawahi adanya pergeseran struktural
dalam faktor penentu kinerja dalam organisasi sektor publik di era digital. Sementara
komunikasi dan keterlibatan tetap penting, kompetensi teknologi tampaknya memiliki
dampak paling langsung dan nyata pada hasil kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa
organisasi yang menghadapi transformasi digital yang cepat harus memprioritaskan
kompetensi terkait teknologi dalam kebijakan pengembangan sumber daya manusia
mereka. Dari perspektif strategis, menempatkan penguasaan teknologi sebagai pusat
inisiatif peningkatan kinerja memungkinkan lembaga publik untuk meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan daya tanggap layanan, yang merupakan indikator penting dari
kinerja sektor publik modern (Hanggari Citra Rini et al., 2021; Santoso et al., 2019).
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Bukti empiris mendukung hasil ini, karena penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi
penguasaan teknologi sebagai faktor yang paling berpengaruh dalam meningkatkan
kinerja karyawan (Kurniawan & Arestia, 2025; Sinaga et al., 2020) juga menegaskan
bahwa kompetensi teknologi berkontribusi lebih signifikan terhadap produktivitas
daripada faktor perilaku. Lebih lanjut, penelitian (Indrayana & Rahasia, 2021; Yuliana &
Filatrovi, 2019) menegaskan pentingnya adaptasi teknologi dalam organisasi publik
menghadapi transformasi digital. Oleh karena itu, penguasaan teknologi harus
diprioritaskan dalam strategi pengembangan karyawan untuk meningkatkan kinerja
organisasi (H5 diterima).
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang dilakukan di Dinas
Pemberdayaan Sosial dan Perlindungan Anak Provinsi Papua Barat, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: 1) Penguasaan Komunikasi dan Teknologi berdampak positif
dan signifikan terhadap kinerja tenaga kerja. 2) Keterlibatan karyawan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. 3) Secara bersamaan, ketiga variabel yaitu
Komunikasi, Keterlibatan, dan Penguasaan Teknologi terbukti memiliki pengaruh
gabungan yang signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. 4) Di antara ketiga
variabel tersebut, Penguasaan Teknologi merupakan faktor paling dominan yang

mempengaruhi kinerja karyawan.
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